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ABSTRAR /¢

Partisipasi masyarakat dalam penanganan sampah
rumahtanggas mempunyali potensi wang penting untuk dia-
tur dalam mendukung keberadaan lingkungan perumahan
terutama lingkungan perumzhan padat penduduk. Pertam-
bahan volume sampah kadasngksals sulit diperkirakan mansa-
kala tidak dikelola oleh masyarakat penghasil sampah
itu sendiri. Sampah menjadi produk vang seringkali ti-
dak dikehendaki oleh manusia, sementara bashan itu
adalah bagian dari hidup vang tidaek dapat dikesamping-
kan begitu saja.

Skripsi dengan judul "Partisipasi Masyarakat Dalam
Fenanganan Sampsh Fumshtangga” ini, bertujuasn mengeta-
hui tingkat partisipasi masyarakat dalam penanganan
sampah rumahtangga di Perumnas Condongcatur, Ferumnas
Minomartani, dan Perumshan Sidoarum Eabupaten Sleman,
serta untuk mengetahui faktor pedukung dan penghambat
dalam pelaksansan penangan ssmpah rumahtanggsa.

Penelitian ini merupskan kajian survail dengan lo-
kasi Perumnas Condongcatur, Perumnas Minomartani, dan
FPerumahan Sidoarum Kabupaten Daerah Tingkat I1 Sleman.
Populasi penelitisn adalah kelompok penanganan sampah
vaitu BRBukun Tetanggs di tiga lokasi tersebut. Metode
yang digunakan adalsh sensus vang didasarkan atas
wilayah Rukun Tetangga (RT). Pengumpulan data primer
menggunakan teknik wawancara dengan kuesioner.

Hasil penelitian menunjukkan Perumnas Minomartani
mempunyai tingkat partisipasi tinggi dengsan nilai rata-
rata 37,3; Ferumnas Condongecatur mempunyal tingkat
partisipasi sedang (35,3) dan Perumahsan Sidoarum mem-
punyai tingkat partisipasi sedang (32,5). Tidak adanya
tingkat partisipasi rendah di lokasi penelitian karena
sampah rumahtangga telah dikelola cleh wargas melalui
organisasi Rukun Tetangas dan Rukun Warga. Variabel
kegiatan kerja bskti, siksp masyarakat, dan perhatian
perangkat desa terdapat hubungan teratur dengan rata-
rata tingkat partisipssi masyarakat dalam penanganan
sampah rumahtangga, dan terdapat kecenderungan semakin
tinggi persentase variabel tersebut semakin tinggil
tingkat partisipasinya. Sedasngkan variabel tanggapan
masyarakat dan petugsas pengangkut sampah ade hubungan,
namun tidak ada ketersturan. Hal ini sangat tergantung
dengan kondisi sosial masyaraskat setempat. Di luar
variabel vang telah ditentukan sebelumnya, ternyata
faktor media masss berpengaruh mendukung 33,3 persen di
wilayah Perumnses Minomartasni; 53,8 persen di Perumnas
Condongcatur; dan 76,8 persen di Perumahan Sidoarum.
Faktor penghambat di Perumshan Sidosrum adalsh masalah
Tempat Pembuangan Akhir dan Tempat Pembuangan Sementara
di Perumnas Minomartani.
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